BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Salah satu syarat untuk dapat memenuhi kriteria suatu Negara yang

dianggap sebagai Negara Demokrasi adalah adanya pemilithan umum yang
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Sehingga calon yang bersaﬁg peroleh suara terbanyak.

! Undang-undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum.
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Upaya calon anggota Legislatif dalam mempengaruhi partisipasi
politik masyarakat adalah dengan melakukan penyelenggaraan kampanye

politik?.

Menurut Haris G Warren dalam Sudiharto Djiwandono, Partisipasi

pemilih pada dasarnya berupa kegiatan atau perilaku luar individu warga
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afus terdaftar

pemula rentan dimobilisasi disebabkan minimnya pengetahuan politik terkait

2 Kampanye politik merupakan inti dari demokrasi perwakilan, untuk memenangkan pemilihan
umum (pemilu) seorang kandidat harus mendapat dukungan dari publik umum. Kualitas
masyarakat demokrastis dapat dihubungkan dengan kualitas kampanye pemilu (John T Ishiyama
dan Marijke Breuning, “/lmu Politik Dalam Paradigma Abad Ke 21,2013 ,Jakarta:Kencana
Hlm.1278)



caleg yang mengikuti kontestasi. Untuk mengedukasi pemilih pemula agar
dapat memproleh informasi dan menjadikan keputusan dalam menentukan
pilihan. Tentunya perlu peran alat peraga kampanye seperti baliho, umbul-

umbul, spanduk agar dapat memberikan informasi yang dapat diproleh dengan

mudabh.
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Segala bentuk alat peraga kampanye yang digunakan dalam

mempengaruhi masyarakat yang memiliki hak pilih, diperlukannya bahasa

3 Alat Peraga Kampanye bisa terdiri dari banyak bentuk; bendera, spanduk, banner, sticker, poster,
baliho dan sebagainya yang berisi pesan-pesan untuk mengajak orang memilih kandidat atau
pasangan kandidat tertentu (Dalam Peraturan KPU No 4 Tahun 2017)

4 Peraturan Komisi Pemilihan Umum ( PKPU ) Nomor 23 Tahun 2018 tentang Pemasangan Alat
Peraga Kampanye Pasal 34 ayat 5

3 Peraturan Komisi Pemilihan Umum (PKPU) Nomor 33 Tahun 2018 Pasal 32 No 4



yang mampu diterima oleh publik sehingga informasi yang diberikan dapat
memberikan kesan positif. Kesan atau citra yang seharusnya diberikan pada
saat kampanye adalah yang persuasif-positif, sehingga akhirnya mampu
mengajak dan memberikan pemahaman bagi setiap individu untuk

menggunakan hak pilihnya serta memilih calon yang dikehendaki. Berikut

adalah salah-satu contoh : 1 Rye, di Kota.Padang.
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KPU menyatakan bahwa populasi pemilih pemula (generasi milenial)

terus meningkat, pada pemilu 2009 tercatat sebanyak 36 juta pemilih dan pada
pemilu 2014 terus naik mencapai 53 juta dari 186 juta pemilih. Artinya ada
sekitar 35% dari total pemilih di Indonesia yang berusia 17-35 tahun, hal ini
yang menjadikan tingkat partisipasi pemilih pemula memiliki peranan

signifikan dalam penentuan peta politik di Indonesia.®

Pemilih pemula yang baru menggunakan hak pilihnya pada
pelaksanaan Pemilu, mereka dituntut untuk cerdas dalam memilih dan menilai

dengan baik siapa kandidat yang dirasa pantas dan berkualitas dalam

¢ Kurnia Perdana, Efektivitas Alat Peraga Kampanye Calon Anggota Legislatif : Studi
Pendahuluan Pemasaran Politik Pada Generasi Millenial Di Provinsi Lampung Indonesia, Jurnal
Wacana Politik. Vol 4 No.1. Kelompok Studi Sosial Responsibility lampung : 2019
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memimpin suatu daerah dan mampu menampung aspirasi mereka. Untuk itu
mereka haruslah mempunyai pengetahuan politik agar menumbuhkan
kesadaran akan hak dan kewajibannya dalam bernegara sehingga
memunculkan partisipasi politik seperti dengan keikutsertaannya dalam
pelaksanaan pemilu. Nilai-nilai serta pengetahuan yang diperoleh individu

akan memunculkan sikap mereka dalam melihat objek politik.

Komisi Pemilihan Umum (KPU) sebagai aktor Koletif yang berperan

melaksanakan pemilihan, melakukan berbagai program dalam partisipasi

pemiliﬂ, kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuanidemokrasi

pemiliﬂan umum kepada pemilih pemula. Selain relasi pemilih pe;nula, KPU

juga n;enggﬁkan segmen media massa yang mudah di akses “oleh calon

pemiliﬂ seperti menggunakan media berbasis elektronik. Selain itu KPU juga

menggjunakan media sosialisasi luar ruang yéﬁg bisa dilihat langszmg seperti

spandui(, pamflet dan baliho.
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satu daerah yang ikut serta dalam erentak ini adalah Kota Padang.
Partisipasi pemilih di Kota Padang mengalami fluktuasi, seperti yang dikutip
dari med ia online. Menurut Ketua Komisi Pemilihan Umum Kota Padang

Riki Eka putra, jumlah partisipasi masyarakat Kota Padang sebagai berikut:

“Partisipasi pemilih terus meningkat di setiap pemilu. pada pemilihan
Gubernur partisipasi pemilih hanya 58%, kemudian bertambah pada
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Pilkada Kota padang tahun 2018 menjadi 63% dan pada pemilihan
serentak presiden dan legislatif 2019 meningkat menjadi 80%”.”

Dari data tersebut Partisipasi pemilih masyarakat Kota Padang
mengalami peningkatan pada tahun 2019. Hal ini juga sejalan dengan
peningkatan alat peraga kampanye yang disediakan oleh KPU pada Pemilu
2019. Pada pemilu 2014 adanya pembatasan alat peraga kampanye kepada
para calegebed 3 ﬁr-ﬂli ?ﬁﬁmgr ﬁ Eaﬁ_ﬂﬁ‘iﬁﬁ .
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Pada P‘?__h?_q_.l_ o yperpilyy dalang diperfo aﬁ endiri alat
peraga kamp;ﬁ}7e_se ain ya ' , Komisioner KPU

Ahmad Hanafi menyebutkan selain mengacu pada Peraturan KPU peserta

"Diakses pada 02 September 2019( http://sumbar antara news.com )
8 PKPU ( Peraturan Komisi Pemilihan Umum) No 15 Tahun 2013 Pasal 17 Ayat 4
° Diakses pada 27 Februari 2020, (Antarnews Sumbar)



pemilu diminta tetatp memperhatikan faktor estetika dan mengacu kepada

Perda dalam pemasangannya.!?

Berdasarkan dari latar belakang di atas peneliti melihat bahwa ada

pengaruh efektivitas alat peraga kampanye terhadap tingkat partisipasi pemilih

pemula pada pileg Tahun 2019 di Kota Padang, bahwa pemilih pemula Kota

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk menjelaskan dan menganalisis pengaruh efektivitas Alat Peraga
Kampanye (APK) terhadap tingkat partisipasi pemilih pemula pada pileg 2019

di Kota Padang.

19 Diakses pada 28 Februari 2020, (www.fmjember.com)



1.4 Manfaat Penelitian

1.

Secara Akademisi, penelitian ini untuk mengetahui dan menjelaskan
bagaimana pengaruh efektifitas alat peraga kampanye terhadap tingkat
partisipasi pemilih pemula pada pileg 2019 di Kota Padang, serta
penelitian ini bisa menjadi referensi tambahan bagi para peneliti yang

juga akan meneliti

%TTﬂ%fKN at peraga kampanye (APK) dan
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